BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa, dapat disimpulkan bahwa :
1. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa di SDN 142 Hutabaringin
Dalam penerapan implememtasi ini SDN 142 Hutabaringin berusaha
semaksimal mungkin untuk menggerakan literasi di sekolah untuk
meningkatkan kemampuan membaca siswa hal ini ditandai dengan pengadaan
sarana prasarana yang berkaitan dengan literasi sekolah seperti majalah
dinding perpustakaan mini dan buku bacaan walaupun masih banyak
kekurang disana sini. Adapun kemampuan membaca siswa kelas 3 SDN 142
Hutabaringin tentunya sudah lebih membaik setelah dilakukannya gerakan
literasi, dan siswa juga sudah lebih mudah memahami suatu bacaan,
menjelaskan atau menulis ulang apa yang sudah dibacanya. Dengan demikian
setelah diadakannya gerakan literasi sekolah ini niat dan keinginan siswa
dalam membaca sudah lebih membaik.
2. Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah
Faktor keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) meliputi faktor
pendukung, seperti dukungan kepala sekolah, ketersediaan sumber bacaan,
lingkungan yang kondusif, dan minat peserta didik, serta faktor penghambat,
seperti kurangnya minat, kurangnya sarana dan prasarana, serta lemahnya
dukungan dari orang tua dan tenaga pendidik. Untuk meningkatkan
keberhasilan GLS, sekolah perlu menciptakan lingkungan yang mendukung,
menyediakan beragam buku bacaan, serta melatih guru untuk memfasilitasi

kegiatan literasi yang efektif.
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3. Tantangan yang dihadapi Dalam Mengimplementasikan Gerakan Literasi
Sekolah
Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini juga terdapat beberapa
kendala sehingga kegiatan literasi belum terlaksana dengan maksimal karena
beberapa kendala, antara lain: a). Sarana dan prasaran yang belum sepenuhnya
bisa terpenuhi, seperti pojok baca, perpustakaan umum, dan buku bacaan yang
diminati oleh siswa. b). Ada beberapa siswa yang belum terbiasa dengan
kegiatan literasi seperti ketika siswa diarahkan membawa buku masih ada
yang tidak membawa buku. c). Kurangnya pemahaman orang tua mengenai
pentingnya literasi sehingga anak kurang diperhatikan belajarnya dirumah.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tentang Implementasi Gerakan
Literasi Sekolah dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa, peneliti
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Untuk Sekolah
Sekolah sebaiknya terus mendukung dan meningkatkan program
literasi dengan menyediakan lebih banyak bahan bacaan yang menarik dan
sesuai dengan usia siswa. Selain itu, sekolah juga dapat menyediakan tempat
membaca yang nyaman dan menekankan pentingnya monitoring dan evaluasi
rutinitas program literasi.
2. Untuk Guru
Guru diharapkan mampu mengintegrasikan literasi dalam semua mata
pelajaran, lebih aktif dalam membimbing siswa selama kegiatan literasi, guru
juga bisa membuat kegiatan membaca menjadi lebih menyenangkan. Hal ini
dapat membantu siswa lebih memahami isi bacaan dan meningkatkan minat
membaca
3. Untuk Orang Tua
Orang tua memiliki peran penting dalam mendukung kebiasaan
membaca anak. Diharapkan orang tua dapat meluangkan waktu untuk
mendampingi serta dapat mengurangi penggunaan gawai dalam aktivitas

anak dan dapat menggantikannya dengan aktivitas membaca.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lain yang ingin meneliti topik serupa, penelitian ini hanya
berfokus khusus di kelas 3 sehingga tidak dapat digeneralisir ketingkat
selanjutnya, sampel penelitian ini terbatas dan juga menggunakan metode
kualitatif peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperluas
sampel serta menggunakan metode yang bisa memperoleh hasil yang lebih
baik dari penelian sebelumnya dan juga peneliti selanjutnya bisa untuk
meneliti aktivitas membaca bersama (Misalnya, digital literacy tools, read
aloud, dll).
5. Untuk Pemerintah dan Dinas Pendidikan
Pemerintah melalui Dinas Pendidikan diharapkan terus mendukung
program Gerakan Literasi Sekolah, misalnya dengan memberikan pelatihan
kepada guru, menyediakan bantuan buku, memantau pelaksanaannya di
sekolah-sekolah agar program ini berjalan dengan baik dan merata serta
mampu memberikan intensif atau penghargaan bagi sekolah yang konsisten

menjalankan GLS.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1

1. Dokumentasi Surat Izin Penelitian

! KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Fd SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
MANDAILING NATAL

PUSAT PENELITIAN DAN PENGABDIAN MASYARAKAT
Jalan Prof. Dr. Andi Hakim Nasution, Panyabungan 22978
Waebsite: www.stain-madina.ac.id
Emall : stainmandailingnatal@yahoo.com

Nomor : B-439 /Sti.21/F.1/T1L.00/06/2025 26 Juni 2025
Lampiran ‘-
Perihal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Kepala SDN 142 Hutabaringin
di-
Tempat

Dengan hormat, bersama surat ini kami sampaikan kepada Bapak / Ibu bahwa :

Nama : Saridona

NIM ¢ 21-16-0058

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi  : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Instansi : Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal

Mahasiswa yang bersangkutan akan melakukan penelitian guna untuk
memperoleh data/informasi dalam penyusunan skripsi dengan data-data sebagai berikut:

Judul Penelitian : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa di Kelas 3
SDN 142 Hutabaringin

Tempat Penelitian  : SDN 142 Hutabaringin

Waktu Penelitian ~ : Juni s/d Agustus 2025

Demikian permohonan ini kami sampaikan. atas kerjasama Bapak / Ibu diucapkan

terimakasih.
a.n, Kewa
Kep, clitian dan
Perfeal asyarakat (P3M)
\
\
s ﬁaéi}\a tion. M.Pd
Tembusan:

1 Keta STAIN MADINA
2 Retus Prod POMI
3 Assip



1. Dokumentasi Surat Balasan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN MANDAILING NATAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SD NEGERI 142 HUTABARINGIN

KECAMATAN PANYABUNGAN BARAT
NPSN : 10207954

SURAT KETERANGA
Nomor : 800/53/SDN142/VI11/2025

Berdasarkan Surat dari Sckolah Tinggi Agama Islam Negeri Mandailing Natal No : B-
439/S1i.21/F.1/TL.00/06/2025 tanggal 26 Juni 2025 tentang Izin Mengadakan Penclitian, Maka
Kepala UPTD SD Negeri 142 Hutabaringin Kecamatan Panyabungan Barat Kabupaten

Mandailing Natal menerangkan bahwa :
Nama : SARIDONA
NIM : 21-16-0058
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)

Judul Skripsi : Implementasi Gerakan Literasi Sckolah dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Siswa di Kelas I1I SDN 142 Hutabaringin.

Benar telah melakukan Penelitian di UPTD SD Negeri 142 Hutabaringin Kecamatan Panyabungan
Barat Kabupaten Mandailing Natal mulai bulan Juni s/d Agustus 2025.

Demikianlah Surat Keterangan ini dibuat dengan scbenamya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

\ \'\
N A
\\\‘ 2o RER ASIAHS.PA

NIP. 19680325 199303 2 003
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Lampiran 2

1. Lembar Validasi Pedoman Observasi

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN OBSERVASI

A. Identitas Validator

Nama - Ahmad Faisal, M Pd
Jabatan

Instansi

B. Petunjuk Pengisian Validasi

validasi instrument wawancara , yang akan digunakan untuk mengumpulkan data

Lembar penilaian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi tentang

pada tahab kelayakan pedoman wawancara yang telah dibuat. Adapun petunjuk

penilaian sebagai berikut :

1.

1=

Kepada Bapak’ ibu berkenan memberikan skor dengan cara memberi tanda

checklist  pada kolom yang telah disesuaikan dengan kriteria :

Sangat layak -4

Cukup layak =3

Kurang layak =2

Tidak layak =1

Jika Bapak ibu menganggap perlu ada revisi , maka mohon bapak/ ibu
memberikan butir revisi bagian saran dan kritik pada lembar yang telah di

sediakan.

C. Validasi instrumen

Table Validasi Instrumen Angket :

60

No | Aspek yang dinilai Skor

/ipakah as;;ck- aspek yang diamati sesuai dengan tujuan l

observasi Gerakan Literasi Sekolah ?

Apakah indikator yang dituliskan dapat diamati secara I

langsung ?

Pertayaan yang disajikan mampu menggali masalah

tentang implementasi gerakan literasi sekolah dalam ‘
meningkatkan kemmapuan membaca siswa. i

l

|

|
Apakah aspek yang diamati n}cncaku—p komponen pcAnling 17
( sikap, kogmtif, dll)




5 | Apakah kalimat instruksi dalam pedoman mudah dipahami
?

6 | Apakah format tabel dan penécldm;iﬁn?pd& ;udjhiraipiﬂ ik 4.,,
dan logis ? ‘

7 | Apakah tentang skor digunakan secara konsisten dan
sesuai konteks ?

'8 Apakah instrumen mudah digunakan oleh observer ( B ]

praktis dan jelas ) ?

D. Saran perbaikan umum

E. Kesimpulan penilaian secara umum
Setelah mengisi tabel penilaian , mohon Bapak/ ibu melingkari hurup di bawah ini
sesuai dengan penilaian Bapak / ibu berikan :
A. Valid ( dapat digunakan dengan revisi )
B. Tidak Valid ( belum dapat digunakan )

Panyabungan , 22 Juni 2025

Ahmad Faisal, M.Pd
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2. Lembar Pernyataan Validator Instrumen

PERYATAAN VALIDATOR INSTRUMEN

Dengan ini saya
Nama : Ahmad Faisal, M.Pd
Instansi : STAIN Mandailing Natal

Sebagai validator instrument yang disusun oleh :

Nama : Saridona
Nim 121160058
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Menyampaikan bahwa instrumen penelitian dari aspek materi yang disusun oleh
mahasiswa tersebut diatas, sudah dikonsultasikan dan layak digunakan untuk penelitian
dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “ Implementasi Gerakan Literasi Sekolah
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa di Kelas 3 SDN 142 Hutabaringin.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya untuk digunakan sebagaimana
mestinya.

Panyabungan , 22 Juli 2025
Ahli Materi

Ahmad Faisal, M.Pd
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Lampiran 3

PEDOMAN WAWANCARA INFORMAN

1. Kepala Sekolah SDN 142 Hutabaringin
2. Wali Kelas 3 SDN 142 Hutabaringin

3. Komite SDN 142 Hutabaringin

4. Peserta Didik

A. Pertanyaan untuk Wali Kelas

1. Bagaimana Implementasi Gerakan Literasi Sekolah di SD 142 Huta
Baringin ?

2. Apakah gerakan literasi sekolah ini mampu meningkatkan minat baca
siswa?

3. Apa saja faktor pendukung dalam mengimplementasikan Gerakan
Literasi Sekolah?

4. Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan Gerakan Literasi
Sekolah?

5. Apakah kegiatan membaca 15 menit sangat penting diterapkan dalam
mendukung kegiatan Gerakan Literasi Sekolah?

6. Apakah kepala sekolah terlibat dalam pelaksanaan Gerakan Literasi
Sekolah?

7. Apakah keterlibatan orang tua menjadi salah satu faktor yang
menunjang keberhasilan Gerakan Literasi Sekolah?

8. Bagaimana hasil yang didapatkan setelah program Gerakan Literasi
Sekolah ini dilaksanakan?

9. Apa tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan Gerakan
Literasi Sekolah? Lalu, bagaimana cara Ibu mengatasinya?

B. Pertanyaan untuk Kepala Sekolah
1. Bagaimana dukungan sekolah terhadap pengimplementasian Gerakan

Literasi Sekolah?
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Apa kebijakan Kepala Sekolah dalam pengimplementasian Gerakan
Literasi Sekolah?

Apa tujuan utama dari pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah ini?

Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan
Gerakan Literasi Sekolah?

Sejak kapan gerakan literasi sekolah dilaksanakan di SDN 142

Hutabaringin?

C. Pertanyaan untuk Komite Sekolah

1.

Bagaimana bentuk dukungan dari Komite Sekolah dalam
Pengimplementasian Gerakan Literasi Sekolah?

Bagaimana peran Komite Sekolah dalam mengimpelementasikan
Gerakan Literasi Sekolah?

Apakah anda setuju bahwa faktor keberhasilan Gerakan Literasi
Sekolah Tidak hanya menjadi tanggung jawab Guru?

Apa saja kendala/tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan
Gerakan Literasi Sekolah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Siswa?

Apakah gerakan literasi sekolah ini mampu meningkatkan minat baca

siswa?

D. Pertanyaan untuk Peserta Didik

a.
b.

C.

Apa yang kamu ketahui tentang Gerakan Literasi Sekolah?

Apa saja kegiatan literasi yang kamu lakukan disekolah?

Apakah kamu merasa kemampuan membaca kamu meningkat setelah
program Gerakan Literasi Sekolah dilaksanakan?

Apakah kamu merasa kesulitan dalam mengikuti kegiattan Gerakan
Literasi Sekolah?

Media apa yang kamu sukai untuk menambah minat baca kamu?

Ketika kamu melihat poster di jalan apakah kamu suka membacanya?
Jika ya, kenapa?

Apa saranmu untuk teman-teman kamu supaya mereka tertarik dan rajin

membaca?



Lampiran 4

Hasil Wawancara dengan Informan

Hari/tanggal : 26 Juli 2025
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Tempat : SDN 142 Hutabaringin

Narasumber : Wali Kelas

No | Pertanyaan Tanggapan

1 Bagaimana Implementasi ‘Implementasi Gerakan Literasi

Gerakan Literasi Sekolah di SD
142 Huta Baringin ?

Sekolah (GLS) telah dilaksanakan
melalui tiga tahapan utama, yaitu

tahap pembiasaan, tahap
pengembangan, dan tahap
pembelajaran. Pada tahap

pembiasaan,  sekolah  secara
konsisten melaksanakan kegiatan
membaca selama 15 menit
sebelum pelajaran  dimulai.
Kegiatan ini dilakukan di semua
kelas dengan menggunakan buku
bacaan nonteks seperti cerita
rakyat, dongeng, dan buku cerita
anak. Memasuki tahap
pengembangan, sekolah mulai
memperluas aktivitas literasi ke
arah yang lebih kreatif dan
produktif. Beberapa guru
mengintegrasikan literasi dalam
kegiatan pembelajaran, seperti
membuat ringkasan cerita pribadi
mereka, menggambar isi buku
yang telah dibaca, hingga menulis
ulang cerita dengan gaya bahasa
mereka sendiri.  Adapun pada
tahap  pembelajaran, upaya
mengintegrasikan  literasi ke
dalam mata pelajaran mulai
dilakukan oleh sebagian guru,
terutama pada pelajaran Bahasa
Indonesia. Guru menggunakan
teks bacaan sebagai stimulus
dalam  proses  pembelajaran,
seperti membaca teks naratif
untuk  melatih  kemampuan
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menganalisis, berdiskusi, dan

menulis”.

Apakah gerakan literasi sekolah
ini mampu meningkatkan minat

baca siswa?

Program ini tentunya merupakan
inisiatif yang sangat baik bagi
sekolah, terutama dalam
meningkatkan minat membaca
di

program

kalangan murid.  Agar

ini  berjalan efektif,

harus  dilaksanakan  dengan
serius dan mematuhi aturan serta
tahapan yang ditetapkan oleh

pemerintah.

Apa saja faktor pendukung
dalam
mengimplementasikan Gerakan

Literasi Sekolah?

Kegiatan pendukung selain dari

ketiga tahapan utama yaitu
seperti pengadaan pojok baca di
kelas,

setiap pelaksanaan

kegiatan  literasi  mingguan,
keterlibatan orang tua dalam
kegiatan literasi, serta publikasi
rak buku

disusun dari bahan bekas seperti

hasil karya siswa,

kardus dan kayu, lalu diisi
dengan buku bacaan ringan.
Pojok baca ini digunakan tidak
hanya saat jam pelajaran tetapi
juga ketika siswa memiliki

waktu luang.

Apa saja  faktor  yang

mendukung

keberhasilan Gerakan Literasi

Salah satu faktor penting yang

sangat mendukung keberhasilan

proses belajar mengajar adalah
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Sekolah?

dalam
menguasai Di
SDN 142 Hutabaringin, Gerakan
Sekolah  telah di
implementasikan, sehingga guru
dituntut

kemampuan guru

pembelajaran.
Literasi
untuk  menciptakan
suasana belajar yang mendorong
keaktifan siswa dalam kegiatan
literasi. Oleh karena itu, dalam
proses pembelajaran, guru juga
harus mampu mengelola kelas
secara efektif agar kegiatan

literasi dapat berjalan optimal.

Apakah kegiatan membaca 15
menit sangat penting diterapkan
dalam mendukung kegiatan

Gerakan Literasi Sekolah?

Sekolah

merupakan solusi yang sangat

Gerakan Literasi
tepat untuk menumbuhkan dan

mengembangkan minat baca

siswa sejak dini. Melalui
kegiatan membaca 15 menit
sebelum

pelajaran  dimulai,

siswa menjadi lebih terbiasa
berinteraksi dengan buku. Selain
menumbuhkan kecintaan
terhadap membaca, kegiatan ini
juga tidak

meningkatkan kemampuan

secara langsung

mereka dalam memahami teks,
memperluas kosa kata, serta
melatih konsentrasi dan daya
nalar. Dengan catatan, gerakan
harus dilakukan

ini secara
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konsisten dan didukung oleh

yang
termasuk  peran

lingkungan belajar
mendukung,
guru, ketersediaan bahan bacaan
yang menarik, serta keterlibatan

orang tua dirumah.

Apakah kepala sekolah terlibat
dalam pelaksanaan Gerakan

Literasi Sekolah?

Ibu Kepala Sekolah sangat
serius  mendukung program
literasi. Beliau tidak hanya
mengarahkan, tapi juga terlibat
langsung.  Misalnya, beliau
mengadakan  rapat  khusus
membahas Gerakan Literasi

Sekolah, menyediakan anggaran
untuk beli buku, dan sering

melakukan evaluasi agar

program ini tetap berjalan baik.

Apakah keterlibatan orang tua
menjadi salah satu faktor yang
menunjang keberhasila Gerakan
Literasi Sekolah?

Siswa mendapatkan

yang
perhatian dan dukungan literasi
di

perkembangan

dari orang tua rumah
menunjukkan
yang lebih baik dalam kebiasaan
membaca. Motivasi dan minat
lebih
tinggi ketika aktivitas literasi
tidak dilakukan  di

sekolah, juga menjadi

baca siswa cenderung

hanya

tetapi
bagian dari rutinitas di rumabh.
Hal

ini  menunjukkan bahwa

keberhasilan Gerakan Literasi
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Sekolah tidak lepas dari peran
aktif

mendampingi anak-anak mereka

orang tua  dalam

membangun  budaya literasi

sejak dini.

Bagaimana hasil yang
setelah
Sekolah

didapatkan program

Gerakan Literasi ini

dilaksanakan?

Pada dasarnya gerakan literasi
sekolah  merupakan program
yang sangat baik dan dibutuhkan
olen siswa, terutama untuk
menambahkan minat baca sejak
dalam

dini. Namun

pelaksanaannya terdapat
berbagai tantangan baik bagi

guru maupun siswa.

Apa tantangan yang dihadapi
dalam mengimplementasikan
Gerakan Literasi Sekolah? Lalu,
bagaimana cara Ibu

mengatasinya?

Salah

meningkatkan minat baca siswa

satu tantangan dalam

adalah  kebiasaan anak-anak
yang lebih suka bermain
handphone. Mereka lebih

tertarik menonton video atau
bermain game di layar daripada
buku. Hal

membuat waktu untuk membaca

membaca ini
menjadi berkurang dan minat

mereka terhadap buku pun
Untuk
masalah kurangnya
yang

disebabkan karena mereka lebih

semakin menurun,

mengatasi

minat baca siswa

suka melihat gambar atau
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bermain ~ handphone,  saya

terkadang memberikan cerita

atau materi pembelajaran
melalui infokus yang ada di
ruang kelas. Dengan

menggunakan media visual ini,
saya berharap dap  at menarik
perhatian siswa dan membuat
mereka lebih tertarik mengikuti

kegiatan literasi secara aktif.

Hari/tanggal : 26 Juli 2025

Tempat

: SDN 142 Hutabaringin

Narasumber : Kepala Sekolah

No

Pertanyaan

Tanggapan

1

Bagaimana dukungan sekolah
terhadap pengimplementasian

Gerakan Literasi Sekolah?

Sekolah

pelaksanaan Gerakan Literasi

sangat mendukung
Sekolah dengan menyediakan

fasilitas dan program yang
mendorong siswa untuk gemar
membaca dan menulis. Selain
menekankan

tahapan utama,

pentingnya keterlibatan seluruh

guru dan staf dalam
menciptakan suasana literasi
yang menyenangkan dan

berkelanjutan. Upaya sekolah

dalam melibatkan orang tua
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serta komunitas sekitar untuk
literasi
di
lingkungan sekolah, tetapi juga

mendukung  Kkegiatan

agar tidak hanya terjadi

di rumah dan Masyarakat.

Apa kebijakan Kepala Sekolah
dalam pengimplementasian

Gerakan

Saya menaruh perhatian besar

terhadap  Gerakan  Literasi
Sekolah karena saya percaya ini
pondasi penting untuk anak-anak
kita. Saya tidak hanya memberi
ikut

langsung baik dalam

arahan,
terlibat

tapi saya juga

perencanaan, penyediaan
anggaran untuk buku, maupun
evaluasi berkala bersama guru.
Literasi tidak bisa berjalan

sendiri, harus jadi gerakan

Bersama.

Apa tujuan  utama  dari

pelaksanaan Gerakan Literasi

Sekolah ini?

Gerakan literasi sekolah ini

sebenarnya mendorong siswa
atau memajukan semangat siswa
lebih membaca

untuk giat

bersama teman-temannya.
Dengan mendorong buku-buku
cerita dan buku-buku yang bisa
membuat semangat siswa untuk
bisa merangsang siswa untuk

lebih giat membaca.

Apa saja tantangan yang
dihadapi dalam

Namun, dibalik itu pada saat

pelaksanaannya terdapat
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mengimplementasikan Gerakan

Literasi Sekolah?

tantangan serius, seperti
kurangnya minat siswa untuk
belajar, buku diperpustakaan
yang tidak memadai, juga
kurangnya perhatian orang tua.
Padahal harapan kita
kedepannya agar anak-anak
semuanya, khususnya kelas tiga,
dalam tahun ini semuanya sudah
lancar membaca dan bisa
menerima  perajaran  dengan

sebaik mungkin.

Sejak kapan gerakan literasi
sekolah dilaksanakan di SDN
142 Hutabaringin?

Sebenarnya, literasi  sudah
diterapkan sejak lama, yakni
sejak adanya kurikulum 2013,
dan di sekolah ini baru
dilakukan sekitar 2 tahun yang
lalu dan pelaksanaannya
mungkin masih sekedar saja,
karena mengingat literasi ini
merupakan hal yang baru siswa
dan bagi sekolah sehingga
sarana dan pra sarana bisa

dikatakan belum memadai.

Hari/tanggal : 26 Juli 2025

Tempat

Narasumber : Ketua Komite

: SDN 142 Hutabaringin

No

Pertanyaan

Tanggapan
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Bagaimana bentuk dukungan
dari Komite Sekolah dalam
Pengimplementasian ~ Gerakan

Literasi Sekolah?

Kami sangat mendukung
kegiatan literasi yang dilakukan
di sekolah. Program ini sangat
bagus karena bisa membantu
anak-anak menjadi lebih suka
membaca dan menulis. Kami
juga sepakat bahwa peran guru,
staf, dan orang tua sangat
penting agar kegiatan literasi
baik.

siap

bisa berjalan dengan

Karena itu, komite

membantu, misalnya dengan
menyediakan buku, ikut serta
membaca

dalam kegiatan

bersama, atau bekerja sama

yang
peduli pendidikan. Selain itu,

dengan warga sekitar
komite menyambut baik rencana
agar kegiatan literasi tidak hanya
dilakukan di sekolah, tetapi juga
di rumah dan lingkungan sekitar.
Dengan begitu, anak-anak bisa
terbiasa membaca dan menulis
di mana saja, tidak hanya saat di

kelas.

Bagaimana Komite
Sekolah
mengimpelementasikan Gerakan

Literasi Sekolah?

peran

dalam

Pihak komite turut berperan
aktif
pelaksanaanGerakan
Sekolah, baik

penyediaan buku

maupun

dalam mendukung
Literasi
melalui
bacaan

tambahan sosialisasi
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kepada orang tua.

Apakah anda bahwa

faktor

setuju
keberhasilan  Gerakan
Literasi Sekolah Tidak hanya

menjadi tanggung jawab Guru?

Komite sekolah percaya bahwa
literasi tidak hanya menjadi
tanggung jawab guru, tetapi
perlu melibatkan peran keluarga
dalam menumbuhkan minat baca
sejak dini. Mendorong orang tua
waktu

untuk  menyediakan

membaca bersama anak di
rumah. Meskipun belum semua
orang tua terlibat secara optimal,
upaya ini menunjukkan adanya
sekolah dan

sinergi  antara

masyarakat dalam menciptakan
yang

lingkungan literasi

berkelanjutan.

Apa saja kendala/tantangan yang
dihadapi
mengimplementasikan Gerakan
Sekolah
Meningkatkan

dalam
Literasi Dalam
Kemampuan

Membaca Siswa?

Koleksi buku

masih sangat terbatas dan belum

diperpustakaan
mampu memenuhi  kebutuhan

siswa secara optimal,
keterbatasan anggaran menjadi
salah satu penyebab utama
sulitnya pengadaan buku baru
yang berkualitas dan menarik
bagi siswa. Kurangnya variasi

buku bacaan membuat siswa

kurang tertarik untuk
memanfaatkan perpustakaan
sehingga  berdampak  pada

rendahnya minat baca siswa.
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Apakah gerakan literasi sekolah
ini mampu meningkatkan minat

baca siswa?

Gerakan literasi sekolah yang
dirancanakan pemerintah sangat
positif karena dapat
meningkatkan minat baca anak-
anak. Meskipun pada awalnya
anak-anak  mungkin  merasa
terpaksa, usaha yang konsisten
di harapkan mereka dapat
terbiasa dan akhirnya lebih

menikmati kegiatan membaca.

Hari/tanggal : 25 Juli 2025
Tempat : SDN 142 Hutabaringin

Narasumber : Peserta didik

No | Pertanyaan Tanggapan
1 Apa yang kamu ketahui tentang | Gerakan literasi sekolah itu
Gerakan Literasi Sekolah? merupakan kegiatan membaca
di sekolah yang bertujuan agar
kami jadi suka membaca dan
jadi lebih pintar.
2 | Apa saja kegiatan literasi yang | Saya membaca buku cerita
kamu lakukan di sekolah? terkadang juga membaca buku
pelajaran  sebelum  proses
belajar dimulai.
3 Apakah kamu merasa kamu | Saya juga telah  lancar

merasa kemampuan membaca
kamu meningkat setelah

program  Gerakan  Literasi

membaca dan bisa mengerti isi

dari cerita dari buku bacaan

yang dibaca.




Sekolah dilaksanakan?

Apakah kamu pernah merasa
kesulitan ~ dalam  mengikuti
kegiatan  Gerakan Literasi
Sekolah?

Saya sering merasa bosan
membaca terus setiap hari

apalagi jika bukunya tebal.

Media apa yang kamu sukai
untuk menambah minat baca

kamu?

Saya suka membaca buku
cerita bergambar, kadang juga
suka  melihat  video-video
cerita, dongeng seperti pada
zaman dahulu di tik tok
ataupun YouTube.

Ketika kamu melihat poster

apakah kamu suka membacanya

Saya suka membaca poster di
jalan apalagi kalau gambarnya
menarik dan tulisannya besar
karena saya penasaran. dan
memiliki gambar-gambar yang

bagus

Apa saranmu ungtuk teman-
temanmu agar mereka tertarik

danm rajin membaca?

Harapan saya kepada teman-
teman juga suka membaca
buku yang seru dan memiliki

gambar-gambar yang bagus.

76



Lampiran 5
DOKUMENTASI

A. Observasi kegiatan membaca peserta didik
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B. Wawanacara dengan Wali Kelas

C. Wawancara dengan Peserta Didik
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D. Wawancara dengan Kepala Sekolah

E. Wawancara dengan Komite Sekolah
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Lampiran 7

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Identitas Diri
Nama : SARIDONA
Tempat/Tanggal Lahir : Bonca Bayuon, 20 April 2003
Jenis kelamin : Perempuan
Agama : Islam
No.Hp : 0858 3738 6420
Email : nazarasaridona02@gmail.com
Alamat : Bonca Bayuon, Kec. Lingga Bayu,

Kab. Mandailing Natal

Nama orangtua

Ayah : Abdul Latif

Ibu : Mahyar

Alamat orangtua : Bonca Bayuon, Kec. Lingga Bayu
Pekerjaan orangtua

Ayah : Petani

Ibu : Petani

Riwayat Pendidikan

SD  :SD Negeri 292 Bonca Bayuon 2009-2015
SMP : MTs Negeri 6 Simpanggambir 2015-2018
SMA : MAN 4 Mandailing Natal 2018-2021
SI : STAIN Mandailing Natal 2021-2025
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